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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional telah ditetapkan
visi, misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional.Visi pendidikan

nasional adalah terwujudnya sistem péndidikan sebagai pranata sosial yang kuat

warga Negara Indonesia

dan berwibawa untuk

komponen yang
berkenaan deng: - kbaliias "peEndidikan®.a ses belajar mengajar.
Untuk itulah pemerintah tela Kan berbagai kegiatan atau upaya

untuk mengatasi masalah pendidikan.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, siswa tidak sekedar
mendengarkan ceramah guru atau berperan serta dalam diskusi, tetapi siswa juga
diminta menghabiskan waktunya di perpustakaan, di situs web, atau terjun
ditengah-tengah masyarakat. Menurut Dewey (dalam Rusmono, 2014:74), sekolah

1



merupakan laboratorium untuk pemecahan masalah kehidupan nyata, karena
setiap siswa memiliki kebutuhan untuk menyelidiki lingkungan mereka dan
membangun secara pribadi pengetahuannya. Melalui proses ini, dikatakan sanjaya
(dalam Rusmono, 2014:74), sedikit demi sedikit siswa akan berkembang secara
utuh, baik aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. Artinya, setiap siswa

memperoleh kebebasan dalam menyeksaikan program pembelajarannya.
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sebagai momok yang menakutkan di sekolah. Selain itu, banyak keluhan dari para

siswa tentang cara mengajar guru yang menoton dan membosankan, menjadikan
siswa sebagai pendengar pasif di dalam kelas dan guru sebagai sumber informasi
satu-satunya. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang dilakukan oleh guru
cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional yakni metode

ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Padahal dalam kerangka



pembelajaran matematika, siswa mesti dilibatkan secara mental, fisik dan sosial
untuk membuktikan sendiri tentang kebenaran dari teori-teori dan hukum-hukum
matematika yang telah dipelajarinya. Jika hal ini tidak tercakup dalam proses

pembelajaran dapat dipastikan penguasaan konsep matematika akan kurang dan

akan menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa yang pada akhirmnya akan

\J 2 TS @
\3# ﬁ% y ﬂﬁh Y Jikan/ wawancara
Y\

Ny N
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5 siswa (2 M 'ﬂln;\ q : eria Ketuntasan

Masalah-masalah tersebut muncul dikarenakan rendahnya pemahaman
siswa tentang pembelajaran matematika.  Adapun penyebab pemahaman siswa
rendah terhadap pembelajaran matematika yaitu bisa disebabkan oleh cara mengajar
guru yang terlalu cepat dalam menjelaskan materinya, serta interaksi antara guru

dan siswa tidak terlalu aktif.



Melihat masalah di atas, menuntut praktisi pendidikan terutama guru
untuk menciptakan proses belajar mengajar matematika yang menyenangkan dan
komunikatif dengan inovasi model pembelajaran yang menarik dan melibatkan
semua siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran yang

berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang dapat dipertimbangkan adalah

model pembelajaran berbasis masalalt {problem based learning).

Q
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pengetahuannya, (2) mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir

beberapa kel belajar dengan

menggunakan PBis-yaiiu.. | . pat dengan—iebin baik informasi dan
kritis, dan keterampilan komunikasi, (3) mengembangkan basis pengetahuan
secara integrasi, (4) menikmati belajar, (5) meningkatkan motivasi, (6) bagus
dalam kerja kelompok, (7) mengembangkan strategi belajar, (8) meningkatkan

keterampilan berkomunikasi.



Beberapa penelitian terdahulu yang menjelaskan kefektifan  model
problem based learning diantaranya oleh: (1) Bungel (2014) dengan hasil
penelitian bahwa model pembelajaran problem based learning dengan lima
tahapan yaitu tahap konsep dasar, pendefinisian masalah, belajar mandiri, belajar
kelompok dan penilaian, dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII
lsma (2) Gunantara, dkk. (2014)

Based Learning (PBL) dapat
Muu \ -
’%
=7

Cempedak SMP Negeri 4 Palu p

M . u .
an Matematika

Melalui Peneraps le 3 Kelas VIII.I SMP

Negeri [ Batang Kabupaten Jeneponto”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : “Apakah pembelajaran matematika  melalui penerapan

problem based learning efektif diterapkan pada kelas VIII.I SMP Negeri | Batang



Kabupaten Jeneponto?” ditinjau dari aspek : (1) hasil belajar siswa, (2) aktivitas

siswa, dan (3) respon siswa.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan  penelitian  ini  untuk mengetahui  “Efektivitas pembelajaran

matematika melalui problem based learning pada siswa kelas VIII.I SMP Negeri |

3. S
S N, 7.'7'**151"

<\

9

menerapkan problem™ba ea ebagai suatu cara yang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas pembelajaran

Efektifitas berasal dari kata efektif yang menurut kamus besar bahasa

#se’_:w

n\\
W e

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana pelaksanaan

proses belajar mengajar yang telah direncanakan dapat tercapai.



Menurut Soemosasmito (dalam Trianto, 2014:22) suatu pembelajaran
dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan umum keefektifan pengajaran,
yaitu:

a. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM.

Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tingi diantara siswa.

siswa sehingga

laku,  dan
keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan
siswa, kedisiplinan siswa, keterampilan siswa dalam  bertanya/
menjawab.

3. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan

pembelajaran.



2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik
dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah
menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya (Trianto, 2014:19).
Nata (dalam Fathurrohman, 2015: 17) menyebutkan bahwa pembelajaran adalah

usaha membimbing peserta lingkungan  yang

\ SBm
\__ USTAKAANY

o

eseoiang  at sekel ok Orang-—sed

maksud supaya disamping tercipta proses belajar juga sekaligus supaya proses

belajar menjadi lebih efisien dan efektif.

3. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa

yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu
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lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode
agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan
siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien (Anonim,
2013).

Suherman (dalam Irnawati, 2016:17) fungsi pembelajaran matematika

adalah sebagai:

mencari kebenaran, danse ersedia—~meralat kebenaran yang sementara
diterima, bila  ditemikan  kesempatan untuk  mencobamengembangkan
penemua-penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang sah.
Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Asep (dalam Irnawati,
2016:18) yakni agar siswa memiliki kemampuan dalam:

a. Menggunakan algoritma (prosedur pekerjaan)
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b. Melakukan manipulasi secara metamatika
c. Mengorganisasi data

d. Memanfaatkan simbol, diagram dan grafik
e. Mengenal dan menentukan pola

f.  Menarik kesimpulan

g. Membuat kalimat atau model pftématika

emukakan “model pembelajaran

adalah suatu kegiatan yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Joyce & Weil (dalam
Rusman, 2016:133) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
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pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan

membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain.

Menurut Arends (dalam Fathurrohman, 2015:30) model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang disiapkan untuk membantu peserta didik

mempelajari secara lebih spesifik berbagai ilmu pengetahuan, sikap, dan

keterampilan.  Model kerangka  konseptual yang

mendeskripsikan : ‘ ang  sistematik  dalam
mencapai tujuan
embelajaran

Sanjaya (dalam Trianto “ pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang di
hadapi”. Tan (dalam Rusman, 2016:232) berpendapat pembelajaran berbasis

masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang di perlukan
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untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk

menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada.

Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menggunakan
masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat

terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan

menyelesaikan masalah  dal serta sekaligus membangun

alam Rusman, 2016:241)

aran berbasis
artinya  dalam
siswa. Dalam
hanya sekedar
pelajaran, tetapi siswa
aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, dan mengolah data serta menyimpulkan.
Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Ketiga,
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara
ilmiah. Proses berpikir ilmiah dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis

artinya melalui tahapan — tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses
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penyelesaian masalah berdasarkan pada data dan fakta yang jelas (Trianto,

2014:65).

Uden & Beaumont (dalam Suprihatiningrum, 2016:222) menyatakan
beberapa keuntungan yang dapat diamati dari siswa yang belajar dengan
menggunakan PBL, vyaitu: (1) mampu mengingat dengan lebih baik informasi dan

pengetahuannya, (2) mengemb uan pemecahan masalah, berpikir

kritis, dan keterampi ngkan basis pengetahuan
b ]
secara integr, i tivasi, (6) bagus
+ ™ F o
dalam J meningkatkan
7Y -
uSHT: langkah-
lang " "_; ) addlah s r
I
Ti . uru
u tujuan
menjelaskan
i .
. . diperlukan,
- ' h, memotivasi
AKAPF pada aktivitas
- : alah .
2 Mengorganisasi SIS uru membantu siswa
untuk belajar mendefenisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

3 Membimbing  penyelidikan Guru mendorong siswa untuk

individual maupun mengumpulkan  informasi  yang
kelompok sesuai, melaksanakan
eksperimen, untuk  mendapat
penjelasan  dan pemecahan

masalah.
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Lanjutan tabel 2.1

4 Mengembangkan dan Guru membantu siswa dalam
menyajikan hasil karya merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai  seperti

laporan, dan membantu mereka

untuk berbagai tugas dengan

temannya.
5 Menganalisa dan Guru membantu siswa
mengevaluasi proses melakukan refleksi atau evaluasi

pemecahan masalah terhadap penyelidikan mereka
/\ proses yang mereka

Arends (dalam

yendekatan

investigasi

peserta  didik

e. Kolaborasi. Kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran berbasis masalah
mendorong penyelidikan dan dialog bersama untuk mengembangkan
keterampilan berpikir dan keterampilan sosial.

Penerapan dalam proses pembelajaran yaitu pada kegiatan pendahuluan, di
pertemuan pertama, selain memperkenalkan diri kepada seluruh siswa dan siswa

diberi kesempatan untuk mengenalkan dirinya, guru juga menjelaskan sekilas
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mengenai model problem based learning. Kemudian, guru membagi siswa
kedalam kelompok antara 4 sampai 5 orang. Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Pada kegiatan penyajian, diawali dengan setiap kelompok menerima bahan
ajar yang berisi informasi tentang materi pelajaran sebagai bahan diskusi. Di sini,
setiap siswa memperoleh pengetal a yang dibaca, akan tetapi tidak
sama perolehan hasil me / igetahui seberapa jauh pemahaman

4"\.

‘#ﬁfr kelom

(¥4 up N\

ama merangkum materi. Kemudian
guru memberikan penilaian melalui Lembar Penilaian (LP) untuk materi yang
telah dipelajari, dilanjutkan dengan pemberian Pekerjaan Rumah (PR). Soal-soal

PR dapat dibuat oleh guru atau menggunakan pada buku siswa.
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6. Materi Ajar
Operasi Hitung Bentuk Aljabar
a. Defenisi aljabar

Aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang mempelajari

penyederhanaan serta pemecahan masalah menggunakan simbol yang

dari bentuk o, D adalah konstanta
karena tidak mengandung Sec 6, d3 adalah koefisien dari
berturut — turut X, y, dan z
€. Suku pada bentuk Ajabar
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta yang dipisahkan
oleh operasi penjumlahan atau pengurangan. Bila dua suku berbeda memiliki
variabel dan pangkat dari variabel yang sama, maka dua suku tersebut disebut

sejenis, bila tidak maka disebut tak sejenis.


http://askyourdaddy.blog.uns.ac.id/files/2014/09/contoh-bentuk-aljabar.png
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Contoh :

x3 + 6y +9z+ 10

Bentuk aljabar di atas terdiri dari empat suku yaitu x°, 6y, 9z, dan 10.
x4+ 6x% +9x2+ 10y +9

Bentuk aljabar di atas terdiri dari 5 Suku — suku sejenisnya adalah

setiap b é}'ﬁp
aljabar.
e Pembagian

Hasil bagi dua bentuk aljabar dapat kalian peroleh dengan menentukan
terlebih dahulu faktor sekutu masing-masing bentuk aljabar tersebut,

kemudian melakukan pembagian pada pembilang dan penyebutnya

(Maiyasari, devi, 2013).


http://askyourdaddy.blog.uns.ac.id/files/2014/09/contoh-bentuk-aljabar.png
http://askyourdaddy.blog.uns.ac.id/files/2014/09/contoh-bentuk-aljabar-2.png
http://askyourdaddy.blog.uns.ac.id/files/2014/09/contoh-bentuk-aljabar.png
http://askyourdaddy.blog.uns.ac.id/files/2014/09/contoh-bentuk-aljabar-2.png
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7. Hasil Belajar

Gagne & Briggs (dalam Suprahatiningrum, 2016:37) hasil belajar adalaha
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan
dapat diamati melalui penampilan siswa. Reigeluth (dalam Suprahatiningrum,

2016:37) mengatakan bahwa hasil belajar adalah suatu kinerja yang diindikasikan

sebagai suatu kapabilitas (k ang telah diperoleh.
Hasil belajar ada \N ilai-nilai, pengertian-pengertian

based learning
diantaranya:
1. Bungel, 2014 hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada
siswa kelas VIII Cempedak SMP Negeri 4 Palu dapat disimpulkan

bahwa model pembelajaran problem based learning dengan lima

tahapan vyaitu tahap konsep dasar, pendefinisian masalah, belajar

mandiri, belajar kelompok dan penilaian, dapat meningkatkan hasil
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belajar siswa kelas VIII Cempedak SMP Negeri 4 Palu pada materi
prisma.

2. Gunantara, dkk. (2014) dengan hasil penelitian bahwa model Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa kelas V di SD Negeri 2 Sepang tahun

pelajaran 2012/20
: an bahwa PBL dapat

belajar,

Mengingat bahwa siswa adalah unsur pokok dalam pembelajaran maka
siswalah yang harus menerima dan mencapai berbagai informasi sesuai dengan
yang diharapkan. Untuk itu, siswa harus dijadikan pertimbangan di dalam
pemilihan sumber pembelajaran, agar proses pembelajaran lebih menyenangkan
dan lebih menarik, sehingga siswa juga bisa lebih aktif dalam proses

pembelajaran.
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Pembelajaran  melalui  model pembelajaran  berbasis masalah  ini
memungkinkan proses belajar yang membuat siswa lebih aktif. Pembelajaran
berbasis masalah mendorong siswa memahami hakekat, makna, dan manfaat

belajar, sehingga memungkinkan mereka rajin dan termotivasi untuk senantiasa

belajar.




Pembelajaran
matematika

!

Masalah yang terjadi:

1. Kurang aktifnya siswa
dalam mengikuti
pembelajaran matematika

2. Hasil belajar matematika

ssiwa yang rendah dan
banyak siswa yang
mendapatkan nilai
dibawah KK

erpikir  Kritis,
keterampilan

\|

dikehendaki - Vleningkatkan motivasi
e Mengembangkan strategi
\ belajar

\ 4 M e e ___- s

Pembelajaran
efektif

Keterangan: === (prosedurpelaksanaandikelas)
--- (kelebihan PBL)

Gambar 2.1 bagan kerangka pikir
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C. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis mayor

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian di atas maka hipotesis dalam
penelitian i adalah “Pembelajaran matematika efektif diterapkan dengan
penerapan model problem based learning pada siswa kelas VIII.I SMP Negeri |

Batang Kabupaten Jeneponto™.

2. Hipotesis minor

a. Hasil belajar sis

<pS MUHQ

1‘:-?"%. atelah Oiaran a00e s0lem based learnin
-~ WALS g
.?' ﬁ?ﬁp‘ E:,q o)

iswa kelas VIII.1 SMP

'l%
*
=
&

&
&
‘ ay
! ﬁ—f?



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini  merupakan jenis penelitian pra-eksperimen untuk

mengetahui  efektivitas pembelajaran matematika melalui  penerapan  model

problem based learning. Penelitic
kelompok eksperime

B. Desain Pg 1""’%\‘_{

i melibatkan satu kelompok/kelas yaitu

Ze )

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri

| Batang sebanyak 92 orang yang dibagi dalam 4 kelas yang terdiri dari kelas

VIHLI-VIHLIV.

24
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2. Sampel

Sampel penelitian ini  yaitu selurun siswa kelas VIII.I SMP Negeri |
Batang yang berjumlah 20 orang. Dimana dalam menentukan sampel dilakukan
dengan cara simpel random sampling.

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini#8&a

@'\aﬁ‘ r-. A sehingga
uba -[ uu.-r‘ '.1‘ al dan
/" e ’ii‘-'\\\
e

pembelajaran.

4. Problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan

sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.
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E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah:

a. Penulis meminta surat izin untuk melakukan penelitian.

b. Mempelajari pokok bahdsan

7

Membuat renetie

aitu  dengan menggunakan model
problem based learning sebanyak 4 kali pertemuan.

c. Satu kali pertemuan untuk memberikan Posttest kepada siswa.

d. Memberikan lembar angket respon siswa setelah  diajar

menggunakan model problem based learning .
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3. Tahap Analisis Hasil Penelitian
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis
data yang telah diperoleh baik data yang berupa kualitatif maupun data
kuantitatif.

F. Instrument Penelitian

Instrumen yang digunakan untufc “mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah:

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh tanggapan
siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan selama  penelitian
berlangsung. Angket diberikan kepada siswa pada akhir kegiatan

pembelajaran.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap yang paling menentukan dalam
pelaksanaan penelitian ini. Untuk memperoleh hasil yang dapat diandalkan, data
yang diperoleh bukan hanya ditentukan oleh instrumen yang digunakan tapi juga

harus didukung oleh prosedur pengumpulan data yang benar.

Data yang diperoleh d-‘ en penelitian yang berupa tes hasil belajar

a, dan angket respons siswa

i \__'u diperoleh tersebut

analisis,

matematika s ‘n.-_ siswa selama pen Serta respon siswa
terhadap pembelajaran mateme engaii M odel Problem Based
Learning . Pengolahan datanya dengan cara membuat tabel distribusi frekuensi,
mencari nilai rata-rata, median, modus, variansi, dan standar deviasi untuk

mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian.
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a. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar

Hasil belajar matematika siswa dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik ~ deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman  materi
matematika siswa setelah diterapkan Model Problem Based Learning. Data

mengenai hasil belajar matematika siswa digambarkan mengenai nilai rata-rata,

/ﬁﬂ-*y RN

ﬂ"*ip*‘ \

Tuntas

Sedangkan ketuntasan Klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di

kelas tersebut telah mencapai skor minimal nilai KKM.

Banyaknya siswa dengan skor =70

Ketuntasan belajar klasikal = x 100%

banyaknya siswa
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b. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

Data mengenai aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung persentase

tiap aktivitas siswa.Rumus :

jumlah siswa yang memberi respon terhadap pembelajaran dengan menggunakan

rumus :
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Keterangan :

P = Persentase respon siswa yang menjawab senang dan ya
f = Fekuensi siswa yang menjawab senang dan ya

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Tabel 3.4 Kategori respon siswa dalam kegiatan pembelajaran

Kategori

sangat positif

belajara matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi

yang berdidtribusi normal.
Untuk keperluan penguji digunakan SPSS (Statistical Package for social
Science) versi 20 dengan One Sample Kolmograv-Smirnov. Adapun hipotesis

pengujian sebagai berikut:
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Ho = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H; = Data dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Kriteria yang digunakan yaitu Hy diterima apabila nilai P-value > o dan Hy
ditolak, jika P-value < o dimana o= 0,05.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian

b.1. Hasil belajar siswa mencafie

KM

‘- V]



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan

analisis inferensial.

1. Hasil analisis deskriptif

Berikut ini akan /\ atistik  deskriptif yaitu hasi
ike /._5 MUH F\ 110
/%{{P ’4 I problem based
Iearni Q\P’K‘Tllssl’! I‘IJ odel problem
§ :' X {}\\i‘ hrff‘/’

‘1‘%‘: U:_'%. ﬁi, jﬂ_l a melalui

1 Batang Kabupaten

Jeneponto disajikan secara lampiran C. selanjutnya, analisis
deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan pada siswa yang diajar dapat

dilihat pada tabel berikut:

33
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Tabel 4.1.Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa (pretest)

. Nilai statistik
Statistik Pre-Test
Ukuran sampel 20
Standar deviasi 5
Skor tertinggi 23
Skor terendah 1
Rentang 22
Skor rata-rata 5

Tabel 4.1 diatas e ilai maksimum yang dicapai siswa

Pada tabel 4.2 di atas dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil pretest untuk
siswa adalah 5,25 sebelum diterapkannya model problem based learning. Tidak
tuntasnya siswa dalam mengerjakan soal tes awal dikarenakan hampir semua

siswa belum memahami materi yang ada pada soal.
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Selanjutnya data hasil belajar sebelum diterapkan model problem based
learning (pretest) dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada
table 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa (pretest)

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase
0-69 Tldak tun S 20 100 %
70 — 100 0 0%

Kriteria seorang u/ \’\ belajar apabila  memiliki nilai
paling rendah 7 KiP‘:‘ MUHu1"!|
/¢..‘-1" g PRASS,

“\d‘hﬁf/

,.f ‘i‘m%r ”ﬁ

problem based
learning  (pos SIS Fala Sl Batang Kabupaten
Jeneponto disajikan secara lengkap pada lampiran C, selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif yang hasilnya dilihat pada table

4.4 berikut :
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Tabel 4.4. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto Setelah
Dilakukan Penelitian.

Statistik Nilai

Skor ideal 100
Skor terendah 69
Skor tertinggi 100
Rentang skor 31
Rata-rata skor 72
Standar deviasi 20

joatas ata-rata hasil belajar siswa
4{?5 MUH&QJ# y*setelah dilakukan proses
snKASS 4’

$\ Gk ing adalah 72

Persentase

1 0%
2 0%
3 15 %
4 80 -89 Tinggi 2 10 %
5 90-100  Sangat tinggi 15 75 %
Jumlah 20 100%

Pada table 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 20 siswa kelas VIII.1 SMP Negeri
1 Batang Kabupaten Jeneponto, 3 siswa (15%) yang memperoleh skor pada

interval 65 — 79, 2 siswa (10%) yang memperoleh skor pada interval 80 - 89, dan
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15 siswa (75%) yang memperoleh skor pada interval 90 — 100. Setelah skor rata-
rata hasil belajar matematika siswa sebesar 72 dikonversi ke dalam 5 kategori di
atas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII.1 SMP Negeri
1 Batang Kabupaten Jeneponto setelah diajar dengan menggunakan model
problem based learning tergolong sedang.
j pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pre x ig™=dianalisis berdasarkan Kriteria
ketuntasan p PLHK’ﬁIéH 4’\@
Tabé] ’\’- 1\ i 34 %
\N% %

{..r.

Selanjutnya data haS|I belajé

Siswa Setelah

\ Y | | NP7 S
KO \‘gﬂo" ﬂfw Lic]
"'\E dl mﬂ"‘i’j V & ’Z.

'?,..xl..le}n

pembelajaran
bahasan Operasi
Hitung Aljabar olong ! a ketuntasan Klasikal.
Hal ini berarti bahwa model kooperatif problem based learning dapat membantu

siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.
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c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Terhadap Model Problem
Based Learning.
Instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa (Lampiran D) digunakan

untuk mengamati semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.
Tabel 4.7 Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pertemuan 1

sampai 4
»  Aktivitas aktif

No (%)

95

93

97

93

mengembangkan dan
menyajikan hasil 17 16 17 19 17 90
karyanya
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6. Siswa yang
memberikan
tanggapan/pendapat
lain  dan memberikan
bantuan kepada teman
kelompoknya saat
proses pembelajaran

16 18 15 16 16 90

7. Kesanggupan siswa

dalam menyimpulkan 9 19 16 19 18 96
materi pelajaran

Keaktifan siswa

Prosedur pengamatan yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran

berlangsung. Selama kegiatan pembelajaran matematika melalui model problem
based learning berlangsung untuk pokok bahasan Operasi Bentuk Aljabar, siswa
telah terlibat secara aktif sehingga kegiatan pembelajaran matematika melalui

model problem based learning berjalan sesuai indikator yang ingin dicapai.Secara
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umum hasil analisis data aktivitas siswa (Lampiran C) menunjukkan sebagian
besar aktivitas siswa berada pada kategori efektif. Aspek aktivitas (1-9) pada
pertemuan pertama sampai keempat berada pada kategori aktif dan (10) pada

aktivitas siswa passif.

Meskipun dalam beberapa pertemuan masih terdapat beberapa aspek yang

1 Apakahanda senang dengan

- [0) - 1
pelajaran matematika ? 20 100 % Efekuf

2  Apakahanda menyukai

pelajaran matematika 20 - 100 % - Efektif
dengan menggunakan Model
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Problem Based Learning ?

Apakah anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan
guru dalam proses
pembelajaran dengan
menggunakan Model
Problem Based Learing ?

20

Apakah anda termotivasi
untuk belajar matematika,
setelah diterapkan Mode

Anda meningkat dalam
mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan 17
pada kegiatan pembelajaran

dengan Model Problem

Based Learning ?

Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
Model Problem Based
Learning ?

20

- 100 % - Efektif

- 100 % - Efektif

Efektif

Efekrif

Efektif

3 85% 15%  Efektif

- 100 % - Efektif
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10 Apakahanda lebih muda
mengingat materi yang
diajarkan dalam
pembelajaran matematika
melalui Model Problem
Based Learning ?

18 2 0% 10%  Efektif

atau (95%),
egori (8) yang
mengatakan ") Lanya erigat “ sebanyak 3
orang atau (15¢ D)\ yailg, tnctigat ak 18 orang siswa
atau (90%), dan siswa yang mengatakan “Tidak sebanyak 2 orang siswa atau
(10%)*

2. Hasil Analisis Inferensial

Untuk menguji hipotesis penelitian, sebelumnya dilakukan dengan tahapan

uji normalitas. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan SPSS

versi 20.0 (Lampiran C) diperoleh hasil sebagai berikut
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melinat apakah skor rata-rata hasil belajar
siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah :
p=a

Jika Pvae > o= 0,05 maka berdistribusi normal.

Jika Pvae< a = 0,05 maka berdistribusi tidak normal.

Dengan menggunkan uji One” Sample Kolmograv-Smirnov (lampiran C),
diperoleh nilai Pyvae = 047 fJean o = 0,05 untuk data skor

pretest. Kriteria pefig ohat, JS [ > o. Dari hasil

pengelolaan ,/@;;f"" m‘p‘K AS g crarti data normal.

ql"-\. = — \\\"‘ H'hf/ / .
N 'ﬁ\:‘. St nu« Lg < s ; Dari  hasil

Berdasarkan hasil pengelolaan data (Lampiran C), diperoleh nilai sign = 0,000 < o
= 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak dan H; diterima, yaitu hasil belajar siswa
sebelum dilakukan penelitian (pretest) lebih kecil dari pada hasil belajar siswa
setelah dilakukan pembelajaran matematika melalui model problem based
learning (posttest) pada pokok bahasan Operasi Hitung Bentuk Aljabar pada

siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

Pembahasan hasil=*Zi alo (1) Kketuntasan belajar siswa

matematlka serta
enerapan model

Q};.ﬂ!ﬂ.;///’ -

wﬂ I 57 v,.‘/'
$; L

b. Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Model Problem Based Learning
(Pretest).

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui model problem based learning menunjukkan bahwa terdapat

19 siswa dari jumlah keselurunan siswa atau 95% siswa mencapai ketuntasan
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individu (mendapat skor prestasi minimal 70). Sedangkan siswa yang tidak
mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 1 orang atau 5%. Dengan
kata lain hasil belajar siswa setelah diterapkan model problem based learning

mengalami peningkatan karena tergolong sedang dan sudah memenuhi Kriteria

ketuntasan Klasikal. Hal ini berarti bahwa model problem based learning dapat

dalam pembelajaran
baik sebelum da siswa semakin baik,
siswa dengan guru dan telah memenuhi kriteria aktif karena sesuai dengan
indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasillefektif jika
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Sedangkan hasil analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan rata-rata

persentase frekuensi aktivitas siswa dengan model problem based learning yaitu
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92,85% aktivitas siswa yang aktif dan pasif 62,5%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa siswa sudah aktif mengikuti proses pembelajaran matematika melalui
penerapan model problem based learning.

d. Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Model Problem Based Learning.
Hasil analis data respon siswa yang didapatkan setelah melakukan

penelitian ini menunjukkan adanya

earning efektif diterapkan dalam

pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.L1 SMP Negeri 1 Batang
Kabupaten Jeneponto”.
2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest

telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan
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uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena
nilai P= 0,00 > a = 0,05 (lampiran C). Selain itu data pretest dan data posttest
juga memiliki variansi yang sama atau homogen karena P = 0,00 > a = 0,05
(lampiran C).

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi Kkriteria  untuk

digunakannya uji-t untuk menguji J#igotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada

penelitian ini menggunaka

- ; O
if 'i’
/

S .
i o W ilh )
S e NN
N 4

NOCGE

problem based learning dapa 3 3 isiplinan siswa saat

mengerjakan tugas individu, menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan,
serta keaktifan siswa saat bertanya.

Respon siswa positif  karena rata-rata siswa merasa tertarik/tertantang
belajar matematika dengan menggunakan model problem based learning, siswa

merasakan hal baru pada suasana pembelajaran dimana sebelunnya siswa hanya
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memperhatikan penjelasan ~ dari guru, dan sekarang siswa diminta untuk
mengaitkan pembelajaran matematika dngan kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menyimpulkan model problem based learning -efektif
diterapkan di SMP Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto, hasil penelitian ini

sesuai dengan teori yang menyatakan Problem Based Learning adalah

pembelajaran yang menggu ah nyata (autentik) yang tidak terstruktur

(ill-structured) dan if? bagi peserta didik untuk

ah dan,_ berpikir kritis serta
1 N
r o,

dilakukan  dengan
menggunakan berpikir  ilmiah
dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya melalui tahapan —
tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah

berdasarkan pada data dan fakta yang jelas (Trianto, 2014:65).

Lebih lanjut hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (1)

Bungel, (2014) hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran problem
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based learning dengan lima tahapan yaitu tahap konsep dasar, pendefinisian
masalah, belajar mandiri, belajar kelompok dan penilaian, dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VIII Cempedak SMP Negeri 4 Palu pada materi prisma
(2) Farhan & Heri (2014) dengan hasil penelitian bahwa model problem based

learning efektif untuk meningkatkan prestasi belajar, kemampuan representasi

matematika dan motivasi belajar sisw

Dengan demik /\n- a “Model Problem Based

Learning 64 P:':P MUHA’! \ atika pada siswa kelas
i \@\MQAS‘E@-H

VIII.1 SMP_Neoe

1 RN vang ‘ﬁrf L%! a mekltt validasi ahli

3. Pada lembar aktivitas siswa, pengumpulan data dilakukan oleh satu observer,
dan aktivitas siswa sepenuhnya tidak dapat diamati secara teliti jelas data
yang diperoleh bersifat biasa, karena tidak semua siswa teramati. Hal ini
terjadi karena keterbatasan peneliti yang tidak menyiapkan sarana pendukung

seperti alat perekam untuk merekam seluruh aktivitas siswa pada saat proses
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pembelajaran  berlangsung.  Untuk  meminimalkan  kelemahan-kelemahan

tersebut.

. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu kelas saja selama empat kali

pertemuan. Waktu empat kali pertemuan bukanlah waktu yang cukup bagi

guru untuk beradaptasi dengan model atau strategi pembelajaran yang baru.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dikemukakan maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1.

Batang Kabupaten Jeneponto mendapat respon dengan rata-rata persentase
97%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah
ditentukan yaitu > 75%.

4. Jadi dapat dikatakan bahwa Kketiga indikator efektivitas telah terpenuhi,

maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan

o1
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bahwa model problem based learning efektif diterapkan dalam pembelajaran

matematika siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagaiberik ut:

::::



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELASVIII.1
SMP NEGERI 1 BATANG KABUPATEN JENEPONTO
TAHUN AJARAN 2017/2018

.5-/‘

NO. TAHN%FSLL WAKTU | AGENDA | POKOK BAHASAN | KELAS
1 Rabu, 0850—10.10| P Vid
: 02/08/2017 Y= 0. retest :

Perkenalan bentuk

Sabtu, .

2, ey | 07.:30- 1 operasi aljcber VI

\" PenJumIahan dan
: VI

\.
o pentuk 1y 4
\"‘_‘I‘ -"’r, ?

“\‘?‘* A= *"!f VI

VIII.1




ST AISYAH NURDIANI
10536 4589 13

EFEKTIVITASPEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING PADA
KELASVIII.1 SMPNEGERI 1 BATANG KABUPATEN
JENEPONTO

. Kurangr
. Siswakt
. Siswajug

diamjika

. Rataratah ') ] T

m ram

HN. 7NN\

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah daiam
penelitian ini adalah : “Apakah pembelajaran matematika
melalui penerapan problem based learning efektif diterapkan
padakelas V1II.I SMP Negeri | Batang Kabupaten Jeneponto?”
ditinjau dari aspek : (1) hasil belgjar siswa, (2) aktivitas siswa,
dan (3) respon siswa.




C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
“Efektivitas pembel gjaran matematika melalui problem
based learning pada siswa kelas VII1.I SMP Negeri |
Batang Kabupaten Jeneponto?” ditinjau dari aspek : (1)
hasil belgjar siswa, (2) aktivitas siswa, dan (3) respon
siswa.

“

. il

Pembelajaran m:
dan siswa yang mc
mengolah logika pac!
diciptakan oleh guru «
belajar matematika tui
siswa dapat melakuka

. Model pembelajaran
model pembelajaran adalah prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalam belajar untuk mencapai tujuan
belajar.

. Model pembelajaran problem based learning
Problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah.




7. Hasil belajar
hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi
ranah kogpnitif, afektif, dan psikomotor

B. Materi Ajar > Operasi
Aljabar

Model pembelgjars

D. Hipotesis Per

1. Hipotesis mayoi

Berdasarkan rumus.

dalam penelitian ini a

diterapkan dengan pei

pada siswa kelas VIII.I &

Jeneponto”.

2. Hipotesis minor

a. Hasil belajar siswa

1). Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VIIl.1 SMP
Negeri 1 Batang setelah diterapkan model Problem based
learning minimal 70. (KKM = 70).

2). Ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VIII.1 SMP
Negeri 1 Batang setelah diterapkan model Problem based
learning secara klasikal minimal 80%.

b. Rata-rata aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui

penerapan model problem based learning berada pada kategori

baik. Yaitu presentase jumlah siswa yang terlibat aktif lebih dari

75%.

c. Persentase respon siswa terhadap pembelajaran matematika

dongan meparapnkan modal problem hased learpinglobib dari 7000




BAB Il
METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen

. Desain Penelitian
Desain penelitian yang diberikan yaitu: one-group pretest-
posttest design.

. Populasi dan Sampel
populasi dalam penelitian ini adaah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Batang Kabuaten Jeneponto. Sampel yang digunakan
yaitu kelas VIII.1 dimana dalam menentukan sampel dilakukan
dengan cara simpel random sampling

. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Hasil belajar siswa adalah tingkat keberhasilan si<
bahan pelajaran matematika setelah memper~.
belajar matematika yang dapat diukur <~

dalam lingkungan kelas
menghasilkan perubz’
keterampilan yang ¢
siswa, kedisiplin
menjawab.
3. Respons
proses [)
4. Prob'gy
melibatk
tahap-tah
pengetahi
sekaligus
Prose:
1. TahapF
2. Tahap P
3. Tahap P«

. Instrumen
1. Tes Hasilk

G. Teknik Pengumpt

Adapun teknik pengumpu
memperoleh data, yaitu adalah sebagai berikuit.

1. Datatentang hasil belajar matematika siswa sesudah pembelgjaran
diambil dengan menggunakan tes hasil belgjar matematika.

2. Datatentang aktivitas siswa selama penelitian berlangsung diambil
dengan menggunakan lembar observasi selama proses pembelajaran

3. Datatentang respons siswa diambil dari angket setelah pembelgjaran
berlangsung.




H. Teknik Analisis Data
1. Teknik analisis Deskriptif
2. Teknik analisis inferensial

I.  Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar

0-54 Sangat rendah
55- 64 Rendah
65-79 Sedang
80-89 Tinggi

90- 100 Sangat Ti ng_(i'/ \
~
i

Tt -y

N ,ASS

A. Hasil Penelit!
Data hasi! 4"

uh,.,,,v

Tabel 4.2 Kategorisas'
(pretest)

No Skor
1 0-54 S
2 55-64 Rendah
8 65-79 Sedang
4 80-89 Tinggi
5 90-100 Sangat tinggi
Jumlah




Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa (pretest)

Persentase
100 %
0%

Interval skor Kategori Frekuensi
0-69 Tidak tuntas 20
70-100 Tuntas (0]

Tabel 4.5 Distribusi F*
Matematika Siswa (pos

(\[e] Skor \
Sar

0-54

65-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat tinggi

Jumlah




Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Penelitian

Interval skor Kategori Frekuensi Per sentase

0-64 Tidak tuntas 5%

65-100 Tuntas 95%

Instrumen lemba

untuk mengal
berlangsun /

c. Deskn i

2. Hasil Analisis Inferens.

a. Uji Normalitas “?pU
Uji normalitas bertujuan u S TA KA Aﬁl
belajar siswa (pretest-posttest Sit 1]
adalah: p=a

Jika Py, 2 o = 0,05 maka berdistribusi normal.

Jika Py,,.< a = 0,05 maka berdistribusi tidak normal.

Dengan menggunkan uji One Sample Kolmograv-Smirnov, diperoleh nilai
Pyae = 0,200 pada taraf signifikan a = 0,05 untuk data skor pretest.
Kriteria pengujiannya adalah data normal jika nilai P, > a. Dari hasil
pengelolaan data terliahat bahwa nilai P = 0,200 > a = 0,05 berarti data
normal. Sedangkan untuk data skor posttest diperoleh nilai P, = 0,200.
Kriteria pengujiannya yaitu data berdistribusi normal jika nilai P > a. Dari
hasil pengelolaan data terlihat P = 0,200 < a = 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa data skor pretest dangan posttest berdistribusi
normal.




b. Uji hipotesis

Data berdistribusi normal maka memenubhi kriteria untuk
digunakannya uji-t one sample test untuk menguiji hipotesis penelitian
yang telah dirumuskan pada Bab Il. Kriteria pengujiannya adalah tolak
H, jika nilai sign < a. Berdasarkan hasil pengelolaan data, diperoleh
nilai sign = 0,000 < a = 0,05. Hal ini berarti H, ditolak dan H, diterima,
yaitu hasil belajar siswa sebelum dilakukan penelitian (pretest) lebih

kecil dari pada hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran
matematika melalui model problem based learning (posttest) pada
pokok bahasan Operasi Hitung Bentuk Aljabar pada siswa kelas VIII.1
SMP Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto

-
.Q‘"’@‘P’*“Haﬁ’

< il

==t

N4 AN

- "

pembel ajaran matematika pada kelas V
Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto.

situasi di dalam kegiatan pembelajaran sehingga tidak
menimbulkan kejenuhan dari siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 BATANG
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VI
Materi Pokok : Operasi Bentuk Aljabar
Alokasi Wakt : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti
KI1 :

KI2 :

KI3

Ki4 : (menggunakan

ranah abstrak

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. |11 Menghargali dan| 1.1.1 Mempertebal  keyakinan
menghayati ajaran terhadap  kebesaran  Tuhan
agama yang dianutnya. setelah melihat keteraturan yang
ada di alam sekitar.




1.1.2

Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu
pengetahuan  sehingga  bisa

menemukan karya-karya yang
dikenal dan bermanfaat bagi
banyak orang.

2.2 Memiliki rasa ingin | 2.2.1

ﬁ p‘kt"shs,q

\m‘llr.;f/

D. Materi Pembelajaran

Mengenal bentuk aljabar.

a. Operasi hitung pada bentuk aljabar

1) Koefisien, variable dan konstanta.

Memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi tentang operasi aljabar
sehingga  bermanfaat  dalam

menyelesaikan
yang  rumit
menyederhanakan

> Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu variable



» Variable adalah lambang pengganti suatu bilangan yang nilainya
belum diketahui dengan jelas, biasanya dilambangkan dengan huruf
kecil a,b,c, ...,z

» Konstanta adalah bilangan yang tidak memuat variabel

2) Suku bentuk aljabar

» Suku Tunggal dan Suku Banyak

e Contoh bentuk

A‘* u atau satu tunggal:

/ S3 goal:
..,,/“ﬂ S Mu%
Q-@I* ﬂs“‘l S

\‘}:ﬁﬁ/
Pt G

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik

Model Pembelajaran : Model Problem Based Learning.



F. Sumber Belajar
KEMDIKBUD. 2014. Matematika. SMP/MTs Kelas VIII. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta.

G. Media Pembelajaran
Papan tulis, spidol dan LKS SMP kelas VIII.

siswa.

e Membimbing siswa dalam mengerjakan LKS agar lebih memahami
pengertian konstanta, variabel, konstanta, dan suku-suku yang terdapat
pada bentuk aljabar.

e Mengevaluasi hasil kerja kelompok dengan cara dua atau tiga kelompok

menyajikan  hasil  kerjanya, sedangkan kelompok bukan penyaji



menanggapinya. Guru memberikan klarifikasi dari penyajian tersebut
kemudian meminta siswa menyempurnakan jawabannya.

e Memeriksa apakah siswa telah memahami pengertian konstanta, variabel,
konstanta, dan suku-suku yang terdapat pada bentuk aljabar. Pertanyaan

dapat dibuat sendiri atau mengacu pada buku siswa.

e Memberikan umpan balik e
» Penutup 10 menit

gacu pada LKS.

° ta, variable, konstanta, dan

No Butir
Instrumen
aBdi A A ap 3
STawami®™ il .
Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan adanya
ilmu pengetahuan sehingga bisa menemukan
o | karya-karya yang dikenal dan bermanfaat bagi 2
banyak orang.




2) Sikap sosial
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen: Angket

c. Kisi-kisi:

No Butir

No Sikap/nilai Instrumen

Rasa ingin tahe
Mf \
(V] lu.\

Skor
20
Pak jono membeli 5 gelondong kain| Dik. = 3 gelondong kain 10
untuk  keperluan  menjahit  baju )
seragam pesanan sekolah SMP = 4 meter Kkain
semangat 45. Setelah semua seragam| . _ . o 10
berhasil dijahit, ternyata kain masih Dit. = bentuk aljabar ... %
tersisa 3 meter. Nyatakan bentuk | jawab :
aljabar kain yang digunakan untuk
menjahit. Misalkan X = gelondong kain




Y = meter kain

Maka, 3 gelondong kain — 4
m kain

=3X-4Y

Jumlah

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Jeneponto,

Guru Bidang studi

Wb/
s :.EJ_; S "_.“’r _
a2

[
.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah :SMP NEGERI 1 BATANG
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester S VIHII
Materi Pokok : Operasi Bentuk Aljabar
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti
KI1 : Menghargai dan menghayati ajaran ,m"\--n dianutnya.

KI2 : Menghargai dan menghe { aggung  jawab, peduli (toleran5|
gotong royong) i

lingkungan .ad .
KI3 : : / g " i" "", Jrkan rasa ingin
: ‘s.'_.. mﬂwﬂu jert enomena  dan
Kl 4 : ‘ ‘-,_1'! e A T ana ikan mengurai,

No

1. : u...___ 111 ,,nu-ur--u!: terhadap
3 Kebesaran Tuhan setelah melihat
agama yang dlanutnya keteraturan yang ada di alam

sekitar.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya ~ yang dikenal dan
bermanfaat bagi banyak orang.

2. |22 Memiliki rasa ingin|2.2.1  Memiliki rasa ingin tahu yang
tahu, percaya diri, dan tinggi tentang operasi  aljabar




ketertarikan pada sehingga bermanfaat dalam
matematika serta kehidupan sehari-hari.

memiliki rasa percaya )
pada daya dan | 2.2.2. Mampu menyelesaikan masalah-

kegunaan  matematika, masalah  yang  rumit  dengan
yang terbentuk melalui menyederhanakan operasi aljabar.

pengalaman belajar.

3. |31 Menerapkan operasi [3.1.3 Memahami  perkalian  bentuk
aljabar yang aljabar.

melibatkan bilangan
rasional.

hasil operasi' ‘ez elen Bl atematika  Sifat
Distributif juga ebag rohars Jin dapat memahami sifat
distributif dalam

a.2(x-4)

b. 6x(y+9)
Penyelesaian :

a.2(x-4)=2x-8

b. 6x (y +9) = 6xy + 54x

1. Perkalian Bentuk Aljabar Suku Satu Dengan Suku Dua
Untuk dapat di mengerti mengenai bentuk aljabar suku satu perhatikan contoh

soal di bawah ini :

a. by



b. 17x
Bentuk aljabar suku Dua :

a. X +5x
b. 5x—3x

Setelah kita dapat memahami bentuk aljabar suku satu dan bentuk aljabar suku
dua barulah kita mulai untuk membicara kan pada inti dari postingan ini yaitu operasi
perkalian bentuk aljabar. Dalam konteks perkalian bentuk aljabar suku satu dengan
mudah. Karena kita dapat secara langsung

yelesaiakan soal — soal perkalian bentuk
\\ﬂ asnya mari Kita simak soal dan

bentuk aljabar suku dua dapat dibilang

menggunakan sifat distributif dale

e ‘b“"- e Simy vaHwa pada perkalian

\‘ ‘ffq'irl:fm\\ @n’ secara langsung

2. Perkalian Be
Untuk

x ’?‘bﬁ 3T, A ﬁﬁ- @Pﬁ ar suku dua dengan suku
dua tidaklah j '-‘m--nﬂ-w-m"‘“ﬂ-! bentuk aljabar suku satu

dengan suku dua. Untuk lebih jelasnya perhatikan Soal dan pembahasan di bawah ini:
Contoh :

Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang (5x + 3) cm dan lebar (6x— 2)
cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut.
Jawab:
Diketahui : p=(5x+3)cmdan | = (6x —2) cm

Ditanyakan : luas persegi panjang



Luas =p x|

= (5x + 3)(6x — 2)
= (5x + 3)6x + (5x + 3)(-2)

=30%x2+18x—-10x -6

=30x2+8x -6

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah (30x2 + 8x — 6) cm2

Amati kembali Contoh Soal Di atas . Ternyata perkalian dua suku bentuk aljabar (a +
b) dan (c + d) dapat ditulis sebagai beri
(@+b)c +d)
=(@a+b) +(a+hb)d

” .
.y

A 4K

4

tuk menyelesaikan

Model Pembelajaran

F. Sumber Belajar
KEMDIKBUD. 2014. Matematika. SMP/MTs Kelas VIII. Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan. Jakarta.

G. Media Pembelajaran
Papan tulis, spidol, dan LKS SMP kelas VIII.



H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

» Pendahuluan 10 mnt
e Meminta siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran.
o Memeriksa kehadiran siswa
e Guru meminta siswa untuk mengumpulkan PR. Apakah masih ada kesulitan tentang

materi tersebut. Kalau masih ada, guru mengulang sebentar materi yang lalu.

e Guru menyampaikan tujuan yang akan dipelajari hari ini.

» Kegiatan Inti 60 menit
e Mengorganisasikan sisw erapa  kelompok, maksimal 4 orang dalam

menyajikan
Guru

siswa

e Setiap kelompok kan perolehan p : perkaitan dengan  aktivitas
kelompok, dan memotivasi bagi kelompok yang belum berhasil.

e Guru memberikan PR. PR dapat buatan guru sendiri atau dapat diambil dari latihan
pada buku siswa.

e Guru menyampaikan topik selanjutnya.



. Penilaian
1) Sikap spiritual
a. Teknik Penilaian: Observasi

b. Bentuk Instrumen: Lembar observasi

c. Kisi-Kisi:
. . No Butir
No. Sikap/nilai Instrumen
Mempertebal keyakinan teghadap kebesaran
1 Tuhan setelah melihat kefefdturan yang ada di 1

alam sekitar.

o ‘l‘ \ ?)‘ 4 ”ii!‘ﬁ\\

3) Pengetahuan
a. Teknik Penilaian: Tes

b. Bentuk Instrumen: Uraian



No

Indikator

Jawaban

Skor

Perkalian bentuk aljabar
No.1:

kebun
dan

Pak Nasrul mempunyai
jagung berbentuk persegi
Pak Suardi mempunyai kebun
mangga berbentuk persegi
panjang. Ukuran kebun mangga
pak suardi 5 m lebih panjang d

panjang sisi kebun jag
Nasrul. Sedangkan Ieb flar
jane='s di@l,.ﬂ-"

o\

lebih  dari
jagung
diketahui luas

Kalikanlah
+3y)

No0.3:

Selesaikanlah (4x — 3)?

Penyelesaian:

Dik. - misalkan panjang sisi kebun Pak

Suardi = x

- Panjang kebun mangga Pak Suardi
5 meter lebih panjang dari sisi
kebun jagung, bisa ditulis x +5

ebarnya 3 meter lebihnya dari
sisi  kebun jagung Pak
itulis x +3

Penyelesaian.

(4x —3)? = (4x —3) (4x —3)

=4x (4x—3) -3 (4x - 3)
=16x° — 12X — 12x + 9
=16x° —24x + 9

15

20

30

30




Jumlah

100

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Jeneponto,
Guru Bidang studi

St. Aisyah Nurdiani




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 BATANG
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester :
Materi Pokok

nvab, peduli

aksi secara

3

n \/ .Z?ffw-g.r' < ‘ﬁ%}\
KI3 : e nen f i}qﬁl‘l,\ﬁ . ) berdasarkan
asa i ya e 3 budaya terkait
2, TN R P y;

. "ﬁg
Kl4 : | ’Pﬁif'srﬂl{ﬂﬂ“ ﬂ[ﬁﬁ ! onkret (menggunakan

L“’ﬂﬂllu; al 1f - dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggabar, dan mengarang) sesuai dengan

yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. |11 Menghargali dan| 1.1.1 Mempertebal  keyakinan




menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

1.1.2

TSTAKAAN

D. Materi Pembelajaran

Operasi hitung bentuk aljabar .

Pembagian bentuk aljabar

terhadap kebesaran ~ Tuhan
setelah melihat Kketeraturan yang
ada di alam sekitar.

Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu
pengetahuan sehingga  bisa
menemukan karya-karya yang
dikenal dan bermanfaat bagi
banyak orang.

g\ tentang operasi aljabar
2iNog dalam




Hasil bagi dua bentuk aljabar dapat kalian peroleh dengan menentukan
terlebin dahulu faktor sekutu masing-masing bentuk aljabar tersebut, kemudian
melakukan pembagian pada pembilang dan penyebutnya.

Perhatikan uraian berikut.

Jika diketahui luas kebun Pak Ahmad x? + 12x + 32 satuan luas dan panjang
kebunnya x + 8 satuan panjangd /\ bentuk aljabar lebar kebun Pak Ahmad!

\

& \\*\dlhhfy

'*"w.] £ J'f.r.M @1 p3 k aljabar

Model Pembelajaran ; em Based Learning

F. Sumber Belajar

KEMDIKBUD. 2014. Matematika. SMP/MTs Kelas VIII. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta.

G. Media Pembelajaran

Papan tulis, spidol, dan LKS SMP kelas VIII.



H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
» Pendahuluan 10 mnt
e Meminta siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran.
o Memeriksa kehadiran siswa

e Guru meminta siswa untuk mengumpulkan PR. Apakah masih ada

kesulitan tentang materi tefsebut. Kalau masih ada, guru mengulang

‘-Yﬂ-"; _.p

\J
hb’ “‘ﬁj‘r“' .Umn{_.‘, ' tiga kelompok

/f” '!“"“‘\

» Penutup 10 menit
e Bersama siswa merangkum mengenai pembagian bentuk aljabar.
e Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan berkaitan dengan
aktivitas kelompok, dan memotivasi bagi kelompok yang belum berhasil.
e Guru memberikan PR. PR dapat buatan guru sendiri atau dapat diambil
dari latihan pada buku siswa.



e Guru menyampaikan topik selanjutnya.

. Penilaian

1) Sikap spiritual
a. Teknik Penilaian: Observasi
b. Bentuk Instrumen: Lembar observasi
c. Kisi-Kisi:

AN

Ggioar b |3 dkleit ) 1
T inch. e i
T QRRAS

g

-

P

No Butir
Instrumen

No Butir
Instrumen

1 | Rasa ingin tahu 1
o | Percaya diri 2
3. | Ketertarikan pada matematika 3




3) Pengetahuan

a. Teknik Penilaian: Tes
b. Bentuk Instrumen: Uraian
Skor
No | Indikator Jawaban
1. | Perkalian bentuk aljabar Penyelesaian:
bentuk aljabar dari x* + 4x — 60
No.1: k6 dan x — 10, maka: 25
Tentukan bentuk 3 o 4x — 60)/(x — 10)
jika X
25
25
<
f:: c
&2
\ 8 </
dari bentuk
’Pﬂ' ‘k ni (x+2)|25
Jumlah e et W 100
Mengetahui, Jeneponto,
Kepala Sekolah Guru Bidang studi

St. Aisyah Nurdiani




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 BATANG
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Materi Pokok : Operasi Bentuk Aljabar
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti
KI1l : Menghargai dan meng /

S iU~
K12 : Menghargai _)3;& A I S: . , peduli (toleransi,
vy

4 L_:.,\ efektif dengan
> \\\\.ﬂhﬁf/

KI3 : w - “"""'i@ kol - kan rasa ingin

:"‘-ui': ‘ e ; enomena dan

Kl 4 : a, \nkngelolah, 1070 Tenyajikan ¢ alai kan mengurai,

B. Kompetensi Dasar de

No [ Kompetensi Dasar—--.__ | lndikator Pencapais

1. |11 Menghargai dan| 1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap

menghayati ajaran kebesaran Tuhan setelah melihat
agama yang dianutnya. keteraturan yang ada di alam
sekitar.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan




bermanfaat bagi banyak orang.

2. |22

Memiliki rasa ingin
tahu, percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta
memiliki rasa percaya
pada daya dan
kegunaan  matematika,
yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.

Menerapkan operas
aljabar i
melibatkan

2. Siswa dap?

memiliki suku yang

suku yang sama .

Penjumlahan Bentuk Aljabar

an+bn=(a

Keterangan :

+b)n

2.2.1

2.2.2. Mampu menyelesaikan masalah-
masalah

menyederhanakan operasi aljabar.

Memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi tentang operasi aljabar
sehingga bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari.

yang rumit  dengan

ada bentuk aljabar yang

adalah koefisiennya dalam



a dan b = koefisien
n = Variabel
b. Pengurangan bentuk aljabar

Bentuk aljabar yang dapat dikurangkan yaitu hanya pada bentuk aljabar yang
memiliki suku yang sama . Dalam pengurangan yang dikurangkan adalah koefisiennya

dalam suku yang sama .

Penguranga nBentuk Aljab

F. Sumber Belajar

KEMDIKBUD. 2014. Matematika. Kelas VIII. Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Jakarta.

G. Media Pembelajaran
Papan tulis, spidol dan LKS SMP kelas VIII.

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
» Pendahuluan 10 mnt



Meminta siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran.

Memeriksa kehadiran siswa

Guru memotivasi dengan sekeranjang apel yang terdapat didalam buku pada halaman
48.

Guru menyampaikan tujuan yang akan dipelajari hari ini.

» Kegiatan Inti 60 menit

Mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok, maksimal 4 orang dalam

setiap kelompok yang memiliki heterogen
: gesalah yang terdapat pada halam 45.

kelompok, dan memotivas

Guru memberikan PR. PR dapat buatan guru sendiri atau dapat diambil dari latihan
pada buku siswa.

Guru menyampaikan topik selanjutnya.



. Penilaian

1) Sikap spiritual

a. Teknik Penilaian: Observasi

b. Bentuk Instrumen: Lembar observasi

c. Kisi-Kisi:

No.

Sikap/nilai

No Butir
Instrumen

Mempertebal

alam sekitar.

3) Pengetahuan

a. Teknik Penilaian: Tes

keyakinan

b. Bentuk Instrumen: Uraian

ternadap  kebesaran
Tuhan setelah melihat kelers

ran yang ada di




No

Indikator

Jawaban

Penjumlahan dan

bentuk aljabar

pengurangan

No.1:

Di sebuah meja terdapat 5 sendok, 5
piring, dan 5 gelas. Budi mengambil
1 buah sendok dan piring. Lalu Ani
menaruh 2 buah piring, 3 sendok,
dan 1 gelas. Maka berapakah Jumlah
peralatan makan yang tersedia
meja tersebut sekarang?

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Penyelesaian:

Dik. Misalkan X = sendok , Y = piring, dan Z
= gelas

a. 5X+5Y+5Z

b. -X-Y

c. 2Y+3X+Z

Dit. : jumlah peralatan makan saat mi...?

b:(5X+5Y+52)+(—X—Y)+(2Y+

gakan saat ini

Jeneponto,
Guru Bidang studi

St. Aisyah Nurdiani



LEMBAR PENILAIAN SPIRITUAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Batang Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI 1 Pokok Bahasan : Aljabar
Hari/Tanggal

Pertemuan

MUHAa \
A~ AN
ROoSA .
A il |

W

No | Nama ! /-- '\-.\
I e :

>

‘J
i A
&\\dllll.fﬂl

- ‘\L-._-..} mﬂ!?!’ i ;":m.-:'.r

&
\J, fi;&iﬁﬂﬂfﬁ':?‘ﬂ

Keterangan :

1. iehal * kevel : 03 al ah melihat keteraturan

menemukan karya-karya yang dikenal dan bermanfaat bagi banyak orang.

Mengetahui, Jeneponto,
Kepala Sekolah Guru Bidang studi

St. Aisyah Nurdiani




LEMBAR PENILAIAN SIKAP

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Batang Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI 1 Pokok Bahasan : Aljabar
Hari/Tanggal :

Pertemuan Ke-

Z
o

XN O~ W

Sone A s
<= Wadllihe /2
W %

Mengetahui, Jeneponto,

Kepala Sekolah Guru Bidang studi

St. Aisyah Nurdiani




Kelompok 1 Kelompok 2

- Indriani dewi . Putri seasar

- Lustri ayu hadija
indasari - Harianto

- Nurmelinda

- Marsya
- Rahmat




SMP NEGERI 1 BATANG KABUPATEN JENEPONTO

DAFTAR HADIR KELASVIII

TAHUN PEL

Z
(@]

Nama

K asmiati

Rahmat

Mila Juni Darf

Indriani Dewi

Salsabila Putri

Alif Hidayat

Ade Saputra

OO N0~ WNPF

Irmawati

Harianto

Jusri

Fery Adhiat Kurniawan

Akbar Januardi Bahar

Dian Wihyana

;=

ARAN 2017 /2018

f = Hari/Tanggal/ Bulan

|
%\hilllhffﬁ

o _1#‘&]!3!2 11, ﬁﬁi‘.’.’f i
rh;m

"‘h-..-f

-

[V Postest
16/08/2017 19/08/2017
A




20 | Nurmelinda P

Ket:
Laki-laki =9 orang
Perempuan =11 orang

Jeneponto Agustus 2017



DAFTAR NAMA, KEHADIRAN, DAN HASIL TESBELAJAR

Pertmuan ke- Teshasil belgjar
No Nama
Pretest | 1 2 | 3] 4 5 | Postets | Pretest | Posttest

1 | Rehan aprilid rosadi 4 v V| v v 1 60
2 | Kasmidti v v Vi v v 2 75
3 | Rahmat v N V| v v 6 73
4 | Milajuni darma [ v 10 73
5 | Indriani dewi / / v 23 80
6 | Sasabilaputri | 2 75
7 | Alif hid ¥ < 1 73
8 | Ade 1 55
9 | Sayu SRl 2 75
10 | Marsya __ | - —V_Zt 4 80
11 | Burhan JI: 7 - 1 60
12 | Irmawati 1 75
13 | Lustri ayui 8 80
14 | Putri seasar h S, 10 75
15 | Harianto - | 2 68
16 | Jusri v v V| v v 10 71
17 | fery adhiat kurniawan v v ViV v 1 73
18 | Akbar januardi bahar v v ViV v 8 80
19 | Dianwihyana 4 v V| v v 6 73
20 | Nurmelinda v v v v v 6 75




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

ST AISYAH NURDIANI, dilahirkan di Camba-camba
kabupaten Jeneponto , pada tangga 07 November 1995.
Penulis adalah anak pertama dari lima bersaudara, buah
cinta k pasangan Nurdin. M dan Suriani. R.
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Learning Pada KelasVII1.1 SMP Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto
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